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ABSTRAK

Rahmat Ridho(1100340/2011) : PengembanganMedia Pembelajaran
Interaktif Mata Pelajaran Biologi pada
Kelas XI SMA

Padatnya materi pada mata pelajaran biologi seringkali menjadi
penghambat hasil belajar siswa. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar,hal
inilah menjadi titik permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas.Penggunaan media pembelajaran tepat guna seperti halnya
media pembelajaran interaktif diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk interaktif yang berkualitas dan sesuai dengan kriteria kelayakan media dan
mata pelajaran biologi dengan materi sel dan fungsinya dengan menggunakan
aplikasi macromedia director MX. 2004.

Penelitian ini  merupakan penelitian Research and Development
(R&D).Prosedur penelitian pengembangan ini merujuk pada model prosedural
Borg & Gall yang bersifat deskripstif dan disederhanakan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Subjek penelitian adalah 1 orang ahli materi yang
merupakan guru yang mengajar mata pelajaran biologi, 2 orang ahli media yaitu
dosen jurusan KTP FIP UNP, dan 25 orang siswa kelas XI. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, format penilaian validitas
dari aspek materi dan media, dan angket persepsi subjek coba terhadap
praktikalitas penggunaan media. Data di analisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui kualitas produk.

Hasil analisis menunjukkan bahwa media pembelajaran multimedia
interaktif ini berada pada kategori sangat baik. Untuk aspek materi termasuk
dalam kategori sangat baik (91,11%). Untuk aspek media termasuk dalam
kategori sangat baik (92,22%). Selanjutnya, hasil uji coba terbatas praktikalitas
penggunaan media berada pada kategori sangat baik (87,3%). Setelah dilakukan
revisi terhadap produk sesuai dengan saran ahli, maka multimedia interaktif yang
dikembangkan layak digunakan sebagai salah satu alternativ media untuk mata
Pelajaran Biologi .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah mutu pendidikan selalu menjadi sorotan yang paling
utama dalam dunia pendidikan. Berbagai upaya telah dilakakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, antara lain dengan menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai, pengunaan metode dan mediapembelajaran
yang bervariasi serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif. Semua itu ditunjukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mencapai tujuan pendidikan.Tujuan pendidikan dasar ini dapat
dicapai apabila dalam setiap pembelajaran, guru sebagai pendidik
menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan, sehingga akan berdampak pada pemerolehan hasil belajar
yang tinggi. Hasil belajar ini diperoleh siswa dengan menempuh beberapa
mata pelajaran yang ada pada jenjang pendidikan dasar.

Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No.20 tahun 2003 Bab I, Pasal 1 menggariskan pengertian :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.”

Dari kutipan tersebut dapat dikemukakan bahwa penekanannya

adalah agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya melalui proses
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pembelajaran, dan dari hasil pembelajaran yang diharapkan adalah
terwujudnya manusia yang berkualitas.

Untuk menwujudkan Peendidikan nasional maka disusunlah
kurikulum yang memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan
kesesuai dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sesuai
dengan jenjang pendidikan. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran akan
optimal, apabila proses pembalajaran yang kondusif dan interaktif
.Sehingga menciptakan suasana pembelajaran antara guru dan siswa dapat
berjalan secara optimal. Dalam proses pembelajaran guru dan siswa
memiliki peranan masing-masing. Dalam pembelajaran guru sebagai
fasilitator siswa di dalam mencapai tujuan pembelajaran .Sedangkan
peranan siswa adalah ikut serta secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
agar materi pembelajaran yang diajarkan dapat dikuasai dengan baik

Menurut Bambang Warsita (2008 : 86 ) Kegiatan belajar hanya bisa
berhasil jika peserta didik belajar secara aktif mengalami sendiri proses
belajar. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi pererta
didik jika dilakukan dengan lingkungan yang nyaman bagi perseta
didik.Agar pembelajaran itu dapat berjalan dengan optimal, maka hal
utama yang harus dikuasai guru adalah membuat persiapan pembelajaran
atau disebut juga dengan persiapan untuk mengajar.

Persiapan pembelajaran mencakup stategi yang digunakan guru

dalam proses pembelajaran, sehingga di dalam kegiatan pembelajaran



dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Menurut Arief S.Sadiman
dalam buku Rusman (2011:175) Menjelaskan bahwa media dikelompokan
menjadi dalam dua jenis, yaitu media yang dimanfaatkan atau digunakan
oleh guru (media by ultilizaton) dan media yang sengaja di desain oleh
guru secara khusus untuk keperluan dan tujuan pembelajaran.

Pengunaan media dalam mengajar memegang peranan penting
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dengan
mengunakan media, materi pembelajaran dapat dipahami oleh siswa.
Oleh karena itu guru haruslah memikirkan cara yang terbaik di dalam
menciptakan suasana yang menyenangkan,menarik,dan interaktif, agar
siswa termotivasi di dalam belajar. Pemakaian media dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginanan minat baru, membangkitkan
motivasi dalam rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa.

Pemanfaatan media haruslah ditingkatkan didalam rangka
pencapaian mutu pendidikan yang efektif dan efesien. Proses ini dilakukan
di dalam pencapaian mutu pendidikan. Sebab itu peranan media sangatlah
dibutuhkan di dalam proses belajar mengajar. Sehingga kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
dinginkan.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan gurubiologi kelas
XI di SMA Negeri 12 Padang yaitu Nani Endang S. Pd mengenai mata

pelajaran Biologi pada tanggal 23 April 2015, bahwasanya guru dalam



menyampaikan materi belum terlihat optimal, terlihat dari masih sulitnya
siswa menguasai materi yang diberikan guru serta istilah-istilah ilmiah
yang belum dipahami siswa. Oleh Sebab itu, semangat belajar siswa
menjadi rendah dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Penyebab
lain yaitu media gambar dan media presentasi yang masih kurang tetarik
siswa dalam belajar. Sehingga belum mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran biologi.

Menurut Depdiknas (2003: 6) dijelaskan bahwa Biologi merupakan
wahana untuk meningkatkan pengetahuan,keterampilan, sikap, dan nilai.
Mata pelajaran Biologi termasuk dalam rumpun ilmu pengetahuan alam
(IPA atau sains). Ilmu sains berkaitan dengan cara mencari tahu (inquiry)
tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran bukan hanya
sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi persoalan diatas
adalah menciptakan suatu media pembelajaran yang mampu
menvasualisasikan ~ konsep  materi  pebelajaran secara menarik,
meyenangkan, dan efesien. Salah satunya pembuatan media pembelajaran

interaktif. Dengan mengunakan media pembelajaran interaktif dapat



menarik motivasi siswa di dalam kegiatan belajar dan hasil belajar siswa
akan lebih baik.

Media pembelajaran interaktif merupakan salah satu bentuk media
pembelajaran yang berbasis multimedia. Konsep interaktif meruupakan
interaksi menekankan pada interaksi antara indra penguna dengan media.
Media pembelajaraninteraktif mengunakan validasi gambar, animasi,
video, suara, dan pengambaran dinamis untuk menjelaskan fakta konsep
aturan yang dirancang sedemikian rupa dengan mempertimbangkan
keefektifan proses informasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hal diatas penulis ingin mencoba merancang dan
membuat suatu media pembelajaran interaktif tentang mata pelajaran
Biologi. Media pembelajaran interaktif dibuat sebagai media belajar untuk
membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar, juga dapat digunakan
langsung oleh siswa sumber belajar.Oleh karena itu, penulis membuat
media pembelajaran untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif pada Mata Pelajaran
Biologi pada kelas X1 SMA .

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Guru belum pernah mengembangkan inovasi Media Pembelajaran

Interaktif pada mata pelajaran Biologi belum pernah di terapkan di

kelas XI IPA



2. Pengunaan media gambar dalam pengajaran belum mampu
menigkatkan hasil belajar siswa
3. Kemampaun guru dalam membuat media masih rendah

C. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan yang muncul, dalam hal ini permasalahan
dibatasi pada “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada
Mata Pelajaran Biologi pada kelas XI SMA”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan Media pembelajaran interaktif pada
mata mata pelajaran Biologi di kelas XI SMAyang berkualitas sesuai

dengan kriteria dan kelayakan media ?

2. Bagaimanavaliditas dan praktikalitasterhadap Media pembelajaran

interaktif pada mata pelajaran Biologi yang dikembangkan ?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui peneltian ini adalah :

1. Menghasilkan suatu media pembelajaran interaktif yang dapat
mendukung siswa dalam mata pelajaran Biologi

2. Mengetahui tingkat kelayakan pengembangan media pembelajaran
interaktif sebagai media yang dapat membantu guru dan siswa dalam

proses belajar mengajar



3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap media pembelajaran Media
Pembelajaran Interaktif dalam bentuk Media Pembelajaran yang
digunakan pada mata pelajaran Biologi

Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
sebuah media pembelajaran Interaktif pada mata pelajaran Biologi untuk
kelas XI SMA yang berkualitas dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.
Adapun spesifikasi produk yang diharapkan adalah media pembelajaran
interaktif mata pelajaran Biologi yang di dalamnya terdapat, pembukaan
oleh narrator, Kompetensi Dasar, latihan, penjelasan materi dan video
pembelajaran. Pada bagian akhir latihan terdapat peroleh skor penilaian
setelah menyelesaikan soal latihan. Media video pembelajaran ini juga
didukung dengan berbagai efek transisi,efek teks, background dan suara
naratorsehingga media yang ditampilkan lebih menarik. Dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif pembelajaran ini
diharapkan akan mampu membantu guru dan siswa dalam mengatasi
masalah belajar.

Pentingnya pengembangan

Media pembelajaran interaktif yang dihasilkan adalah sebagai
upaya penulis dalam membantu guru dan siswa mengatasi keterbatasan
dan permasalahan dalam pembelajaran. Melalui penggabungan elemen

visual dan audio dalam bentuk suatu pembelajaran interaktif akan



mampu mengoptimalkan penyampaian materi pelajaran yang akan
disampaikan.

Media atau produk vyang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan ini diharapkan dapat membantu dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMA. Sehingga
segala kesulitan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat

teratasi oleh media pembelajaran ini.

H. Asumsi Dasar

Pengembangan media pembelajaran interaktifdalam pembelajaran
Biologi ini dapat memberikan inovasi dalam pengembangan penelitian
pendidikan, dan dengan adanya Media pembelajaraninteraktif Biologi ini
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang abstrak sekaligus
sebagai cara meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa siswa
kelas XI IPA SMA.

Menfaat Penelitian

1. Bagi guru, Mempermudah pengajaran dan meningkatkan motivasi
siswa dalam mata pembelajaranBiologi dan sebagai alternative bagi
guru dalam pembelajaranBiologi di kelas

2. Bagi Sekolah, diharapkan dengan penenlitian ini menjadi informasi
di dalam pengembangan media pembelajaran interaktif di sekolah.

Salah satunya pada mata pelajaran Biologi



Bagi siswa diharapkan sebagai pengalaman baru dalam belajar
dengan mengunkaan media pembelajaran interaktif pada kegiatan
pembelajaran

Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dalam
mengembangkan media pembelajaran interaktif, dan sebagai salah
satu persyaratan untuk menyelesaikan studi S1 Jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas

Negeri Padang.



